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ABSTRAK

Dwitasari, Arnanda. 2025. Tindak Tutur Modalitas Desideratif Guru dan Siswa
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Progresif Bumi
Shalawat. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan [slam, Pascasarjana
Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. Hj. Dyah
Werdiningsih, M.Pd.; Pembimbing II: Dr. Ari Ambarwati, M.Pd

Kata kunci: Bentuk Desideratif, Fungsi Modalitas Desideratif, dan Makna
Desideratif.

Tindak tutur desideratif ialah salah satu penggunaan bahasa yang digunakan untuk
penyampaian informasi oleh penutur kepada lawan tutur. Dalam lingkungan edukasi,
kemampuan guru untuk menyampaikan materi menggunakan bahasa yang efektif dan
terstruktur dengan baik sangat krusial agar siswa dapat memahami informasi secara
optimal. Dalam bingkai inilah, interaksi verbal desideratif menjadi inti dari proses
pembelajaran, di mana komunikasi antara guru dan siswa membentuk dinamika dan
kualitas penyampaian materi. Khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia,
ekspresi keinginan dan harapan, baik dari pengajar maupun pembelajar, seringkali
terwujud dalam bentuk tindak tutur modalitas desideratif. Pemahaman terhadap
penggunaan modalitas ini menjadi krusial karena dapat memengaruhi efektivitas
penyampaian pesan, motivasi belajar, dan penciptaan suasana kelas yang kondusif.
Penelitian ini berupaya menggali lebih dalam fenomena kebahasaan tersebut.

Penelitian ini memiliki fokus utama untuk mendeskripsikan secara komprehensif
bentuk desideratif, fungsi desideratif, dan makna desideratif modalitas tindak tutur yang
muncul dalam interaksi verbal selama pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII di SMP
Progresif Bumi Shalawat. Tujuannya adalah mengetahui bentuk modalitas, fungsi, dan
makna desideratif dalam pembelajaran kelas VII SMP Progresif Bumi Shalawat. Dalam
penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif. Data primer dikumpulkan melalui rekaman
audio otentik yang menangkap interaksi komunikasi antara guru dan siswa selama sesi
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII. Rekaman ini kemudian ditranskripsikan
secara cermat, diikuti dengan proses klasifikasi data untuk mengidentifikasi unit-unit
tuturan yang mengandung modalitas desideratif.

Berdasarkan analisis yang mendalam, terdapat 10 bentuk modalitas desideratif, 6
fungsi desideratif, dan 6 makna desideratif modalitas tindak tutur hadir secara kaya dan
bervariasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Progresif Bumi Shalawat.
Ekspresi harapan dan keinginan ini ditemukan baik dalam tuturan guru kepada siswa
maupun sebaliknya, menunjukkan interaktivitas komunikasi yang dinamis.

Penelitian ini menyarankan agar guru dan praktisi pendidikan lebih menyadari
kekayaan dan fungsi modalitas desideratif dalam interaksi kelas, yang berpotensi
meningkatkan kualitas komunikasi, memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif,
dan membangun hubungan interpersonal yang harmonis antara guru dan siswa dengan
situasi komunikasi di kelas. Selain itu, memperdalam bentuk pragmatik bahasa secara
kontekstual.
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ABSTRACT

Dwitasari, Arnanda. 2025. Desiderative Modality Speech Acts of Teachers and Students
in Indonesian Language Learning for Class VII at SMP Progresif Bumi
Shalawat. Thesis, Master's Program in Islamic Education, Postgraduate School,
Universitas Islam Malang. Advisor I: Prof. Dr. Hj. Dyah Werdiningsih, M.Pd.;
Advisor II: Dr. Ari Ambarwati, M.Pd.

Keywords: Desiderative Forms, Desiderative Modality Functions, and Desiderative
Meanings.

Desiderative speech acts represent a linguistic expression utilized by speakers to
convey information to their interlocutors. In an educational setting, a teacher's ability to
deliver material using effective and well-structured language is crucial for students to
optimally comprehend information. Within this framework, desiderative verbal interaction
becomes central to the learning process, where communication between teachers and
students shapes the dynamics and quality of material delivery. Particularly in the context
of Indonesian language learning, expressions of desires and hopes, from both educators and
learners, often manifest as desiderative modality speech acts. Understanding the use of this
modality is critical as it can influence the effectiveness of message transmission, learning
motivation, and the creation of a conducive classroom atmosphere. This research endeavors
to explore this linguistic phenomenon in greater depth.

This study primarily focuses on comprehensively describing the desiderative forms,
desiderative functions, and desiderative meanings of speech act modalities that emerge in
verbal interactions during Indonesian language learning for Class VII at SMP Progresif
Bumi Shalawat. The objective is to identify the forms, functions, and desiderative meanings
of modality in Class VII learning at SMP Progresif Bumi Shalawat. A qualitative approach
was employed in this research. Primary data were collected through authentic audio
recordings capturing communication interactions between teachers and students during
Indonesian language learning sessions in Class VII. These recordings were then
meticulously transcribed, followed by a data classification process to identify speech units
containing desiderative modality.

Based on a thorough analysis, 10 forms of desiderative modality, 6 desiderative
functions, and 6 desiderative meanings of speech act modalities were found to be richly
and variably present in Indonesian language learning for Class VII at SMP Progresif Bumi
Shalawat. Expressions of hope and desire were observed in both teacher-to-student
utterances and vice versa, indicating dynamic communicative interactivity.

This research suggests that teachers and educational practitioners should become
more aware of the richness and functions of desiderative modality in classroom
interactions. This awareness has the potential to enhance communication quality, facilitate
more effective learning processes, and foster harmonious interpersonal relationships
between teachers and students within classroom communication situations. Furthermore, it
advocates for a deeper contextual understanding of pragmatic linguistic forms.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

BABI1

PENDAHULUAN

Pada bab ini dipaparkan (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3)

tujuan penelitian, (4) kegunaan penelitian, dan (5) penegasan istilah.

1.1 Konteks Penelitian

Bahasa sebagai cara komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk
interaksi dua arah dalam memahami maksud dan tujuan tertentu. Bahasa dibentuk
dengan susunan gramatika. Makna bahasa dipahami sesuai dengan bentuk dan
konsep yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan ini menjadi kajian yang
menarik dalam bidang kebahasaan. Bahasa terbagi menjadi dua yakni bahasa tutur
dan bahasa tulis. Menurut (Verhaar, 2010:7) bahasa tutur merupakan hal yang
primer adapun, bahasa tulis sekunder merupakan turunan dari bahasa tutur. Seiring
dengan berjalannya waktu konsep bahasa dapat diketahui dengan adanya tindak
tutur seseorang, karena bahasa bukan hanya terbentuk dalam susunan kalimat.
Melainkan adanya faktor lain yang menjadi kompleks. Salah satunya yakni tindak
tutur bahasa yang dipengaruhi oleh maksud atau konteks, siapa lawan tutur, dan
adanya peristiwa tutur.

Tindak tutur yakni tindakan seseorang untuk mengkaji makna melalui tuturan
yang disampaikan. Selain itu, tindak tutur memberikan dampak sebagai respon
yang diberikan oleh seseorang. Sejalan dengan hal tersebut (Jurnal Pendidikan &

Faramida, 2019) mengatakan apabila tindak tutur merupakan hasil tindakan dari



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

tuturan seseorang. Pembelajaran di sekolah merupakan suatu hal yang penting bagi
masyarakat sebagai bentuk untuk meningkatkan pendidikan yang terbaik bagi
kehidupan manusia. Karena itu dalam peningkatan pembelajaran yang diterapkan
oleh pendidik akan menyesuaikan dengan kebutuhan kondisi kelas. Pada hal ini
komunikasi merupakan hal yang penting bagi pendidik kepada peserta didik untuk
menyampaikan materi agar peserta didik dapat memahami kegiatan atau instruksi
dalam pembelajaran.

Komunikasi atau tuturan yang diberikan oleh guru di kelas bertujuan untuk
menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik agar pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Pada pembelajaran zaman sekarang pertimbangan dalam
menerapkan konsep pembelajaran sangat berkembang pesat. Dulu pendidik
melakukan arahan terhadap peserta didik hanya dengan melakukan penyampaian
materi, kemudian berharap seluruh peserta didik akan memahami materi yang
disampaikan. Pada zaman sekarang pendidik bukan hanya melakukan satu arah
komunikasi yang dilakukan pada pembelajaran kelas melainkan menginginkan
komunikasi yang terjalin dua arah untuk mengetahui respon siswa. Respon yang
disampaikan oleh peserta didik inilah yang dapat dijadikan sebagai salah satu tolok
ukur siswa dalam memahami pembelajaran. Hal tersebut dilakukan pendidik
melalui tindak tutur yang disampaikan.

Selain itu tindak tutur tidak lepas dari konteks yang terjadi dalam suatu tuturan
seseorang. Menurut (Hamdiah, 2022) menjelaskan apabila tuturan terjadi bisa
karena keinginan pembicara untuk menyampaikan maksud mitra tutur. Selain

maksud yang hendak disampaikan oleh seseorang, konteks menjadi hal yang
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penting bagi penutur. Konteks merupakan situasi yang terjadi dalam tuturan.
Apabila penutur menyampaikan maksud dan mitra tutur tindak mengetahui konteks
yang diperbincangkan bisa jadi pembicaraan akan terjadi miskomunikasi. Oleh
karena itu, banyak faktor yang mempengaruhi makna bahasa dalam tuturan.

Salah satu bentuk pemaknaan bahasa yang dapat disampaikan dalam tuturan
adalah bentuk modalitas. Penegasan pada pemarkah modalitas ini dibagi menjadi
beberapa yakni kemungkinan, kebutuhan, kemampuan, keharusan, izin, dan dugaan
(Oktavianti & Prayogi, 2018). Selanjutnya (Keterangan Modalitas Dan Keterangan
Tujuan Dalam Rubrik Akademia Di Surat Kabar, 2012) menjelaskan apabila
modalitas dibagi menjadi kondisional (syarat), kepastian, kemungkinan (potensial),
keragu-raguan, optatif (harapan), keinginan (desideratif). Pada deskripsi tersebut
diketahui modalitas dapat terjadi dalam pembelajaran di kelas sebagai bentuk
tindak tutur guru. Bentuk-bentuk modalitas ini terjadi sesuai kondisi yang sedang
berlangsung di dalam pembelajaran di kelas. Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya pendidik akan memberikan instruksi dalam pembelajaran dan peserta
didik akan menerima tuturan tersebut dengan merespon sesuai dengan apa yang
mereka pahami.

Ditemukan beberapa kasus yang dilakukan oleh pendidik yang memberikan
permintaan kepada peserta didik secara tidak langsung. Hal tersebut bisa terjadi
karena pendidik ingin mengetahui apakah siswa paham dengan apa yang dikatakan.
Misalnya saat pembelajaran dalam konteks guru memberikan materi di awal atau
pembuka kepada siswa, sebagai berikut.

Guru : “Itu sampah siapa ya?”
Siswa : “Bukan saya Ustazah™
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Guru : “Saya tidak tahu”
Dalam percakapan yang terjadi tersebut merupakan pendidik yang bertanya

kepada peserta didik yang melihat kelas terdapat beberapa sampah. Jelas dalam
tuturan tersebut pendidik memberikan pertanyaan kepada siswa bukan hanya
bertanya siapa pemilik sampah tersebut, akan tetapi menunjukkan sebuah keinginan
guru kepada siswanya untuk mengambil sampah tersebut dan membuangnya.
Konteks juga berpengaruh dalam tindak tutur yang terjadi, apabila tuturan tersebut
terjadi kepada orang asing dan tidak terjadi dalam pembelajaran di kelas respon
yang diberikan oleh lawan bicara tidak akan sama dengan siswa yang ada di dalam
kelas yang langsung mengambil sampah tersebut dan membuangnya. Hal tersebut
menunjukkan ragam tindak tutur khususnya modalitas dapat terjadi dalam sebuah
pembelajaran di kelas.

Oleh karena itu, modalitas yang disampaikan oleh guru salah satunya dapat
diketahui oleh tindak tutur desideratif yang muncul dari keinginan seseorang siswa
untuk mengungkapkan tuturan yang sopan dan santun kepada lawan tuturnya (guru)
atau sebaliknya. Selain itu, ragam tindak tutur desideratif terjadi bergantung lawan
bicaranya. Tindak tutur yang disampaikan dari siswa ke siswa akan lebih cenderung
menggunakan bahasa secara langsung untuk memenuhi keinginan penutur,
misalnya ditemukan data pada observasi awal di kelas VII SMP Progresif Bumi
Shalawat sebagai berikut.

Siswa 1: “Itu pensilku ambilkan!”
Siswa 2: “Tapi aku masih ingin pinjam”

Konteks yang terjadi adalah dua siswa yang duduk berdampingan dan

menunjukkan salah satu ingin mengambil pensil yang berada di samping temannya.
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Keinginan tersebut disampaikan secara langsung dengan perintah oleh siswa 1.
Tuturan tersebut menjelaskan perintah secara terang-terangan dengan ditandai pada
kata “Ambilkan”. Adanya perbedaan yang terjadi dalam tuturan guru kepada siswa
atau siswa kepada siswa inilah yang merupakan salah satu terjadinya konteks
bahasa. Maka, konteks dapat dipahami apabila melihat siapa pembicara dan siapa
lawan bicara yang sedang terjadi saat itu.

Adapun pada siswa 2 yang mengutarakan keinginannya secara terang-terangan
dengan ditandai pewatas kata “ingin’’ dalam tuturannya. Keadaan tersebut berbeda
dengan tuturan siswa 1 yang menunjukkan keinginannya secara tersirat. Bentuk
yang ditunjukkan oleh siswa 1 merupakan desideratif tidak langsung dan pada
tuturan siswa 2 yakni desideratif langsung dengan bentuk kata “ingin .

Dari penjelasan dan keunikan fenomena bahasa tersebut peneliti tertarik dalam
menganalisis dan mengetahui bentuk tindak tutur desideratif di SMP Progresif
Bumi Shalawat karena sekolah tersebut berbasis pondok pesantren terbaik di
Sidoarjo dan memiliki predikat International School. Hal tersebut yang
memunculkan keinginan peneliti untuk mengetahui dan memahami tindak tutur
yang terjadi kelas VII, khususnya pada guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia dengan mengambil judul penelitian “Tindak Tutur Modalitas Desideratif
Guru Dan Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII Smp Progresif

Bumi Shalawat”.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka fokus

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1)

2)

3)

Bagaimana bentuk modalitas pembelajaran bahasa Indonesia SMP Progresif
Bumi Shalawat?

Bagaimana fungsi modalitas desideratif pembelajaran bahasa Indonesia SMP
Progresif Bumi Shalawat?

Bagaimana makna modalitas desideratif pembelajaran bahasa Indonesia SMP

Progresif Bumi Shalawat?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Mengetahui bentuk modalitas pembelajaran bahasa Indonesia SMP Progresif
Bumi Shalawat.

Mengetahui fungsi modalitas desideratif pembelajaran bahasa Indonesia SMP
Progresif Bumi Shalawat.

Mengetahui makna modalitas desideratif pembelajaran bahasa Indonesia SMP

Progresif Bumi Shalawat.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini terfokus pada bentuk dan makna modalitas

desideratif dalam pemebelajaran bahasa Indonesia.

)]

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

landasan teori dalam pembelajaran khususnya untuk menentukan berbagai ragam
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atau bentuk dan makna dalam tindak tutur desideratif yang dianggap penting dalam
penerapannya, dan bermanfaat bagi perkembangan dan teori tindak tutur desideratif
dalam konteks pembelajaran di kelas.

2) Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi (1) Guru bahasa
Indonesia dalam mengajar di kelas, (2) sebagai gambaran referensi guru baru dalam
mengajar untuk menciptakan situasi kelas formal interaktif, (3) peneliti lain untuk

pengembangan penelitian yang sejalan lebih lanjut.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya salah tafsir terhadap istilah-istilah yang
digunakan, berikut penegasan istilah yang terdapat dalam peneletian.

1) Bentuk modalitas desideratif adalah klasifikasi tindak tutur desideratif pada
percakapan guru dan siswa. Modalitas merupakan makna gramatika yang tejadi
dengan memperhatikan konteks dan mengatahui maksud penutur terhadap lawan
tutur. Bentuk modalitas desideratif dapat diketahui secara langsung dengan
pemarkah kausalitas desideratif “ingin, harus, boleh, dan dapat”, selain itu
dapat diketahui secara tidak langsung dengan melihat bentuk keinginan atau
harapan dari makna semantik, konteks, lawan bicara, kondisi (terjadi), dan siapa
lawan bicara.

2) Modalitas desideratif ialah makna tuturan yang digunakan guru dan siswa dalam
pembelajaran di kelas.

3) Fungsi modalitas desideratif ialah penggunaan bahasa atau keinginan dalam

tindak tutur yang dilakukan oleh penutur untuk menyampaikan maksud
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pembicaraan. Salah satu fungsi yang dapat diketahui permohonan, permintaan,
harapan, dan doa.

4) Tindak tutur ialah sikap bahasa yang dilakukan oleh penutur dan lawan tutur
sebagai bentuk peristiwa tutur. Perilaku yang ditunjukkan dalam tuturan ini
dilakukan untuk memberikan respon pemahaman yang dibicarakan oleh guru
kepada siswa atau sebaliknya siswa kepada guru.

5) Tindak tutur desideratif perilaku pengguna bahasa yang didasarkan pada
keinginan seseorang kepada lawan tuturnya. Tindak tutur desideratif bertujuan
untuk menyampaikan tujuan dengan mempengaruhi lawan tutur agar melakukan

apa yang diujarkan oleh penutur dengan secara implisit atau eksplisit
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Simpulan

Sebagai hasil dari analisis yang telah dilakukan terhadap bentuk, fungsi, dan
makna modalitas desideratif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII
SMP Progresif Bumi Shalawat, dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai
berikut:

1) Bentuk modalitas desideratif yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas VII di SMP Progresif Bumi Shalawat mencakup bentuk
langsung dan tidak langsung. Terdapat bentuk perintah, mengizinkan, juga
memberikan arahan. Pembentuk modalitasnya dibentuk dengan frasa nomina
atau dengan frasa verba. Bentuk modalitas tersebut digunakan oleh guru
maupun siswa dalam menyampaikan keinginan, harapan, atau ajakan secara
eksplisit maupun implisit.

2) Fungsi modalitas desideratif yang ditemukan dalam tuturan guru dan siswa
meliputi keinginan untuk melakukan sesuatu, mengungkapkan keinginan
terhadap sesuatu, permintaan secara halus, serta ajakan dalam suasana formal
maupun informal. Fungsi yang ditemukan terdapat tiga yakni direktif,
ekspresif, dan intrapersonal. Fungsi tersebut berperan penting dalam
menciptakan komunikasi dua arah yang efektif di kelas.

3) Makna modalitas desideratif dalam pembelajaran bersifat kontekstual dan
tidak dapat dilepaskan dari situasi tutur, hubungan antara penutur dan lawan

tutur, serta kondisi sosial-psikologis saat tuturan berlangsung. Makna yang
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ditemukan pada penelitian ini yakni intensi tindakan, relasional, dan nilai dan
norma. Makna tersebut dapat bersifat literal maupun tersirat dan

mencerminkan intensi serta strategi komunikasi masing-masing pihak.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa
saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkepentingan, baik secara
akademik maupun praktis, sebagai berikut:

1) Bagi guru, pemahaman terhadap modalitas desideratif dapat digunakan untuk
mengembangkan  strategi  komunikasi yang lebih  efektif dalam
menyampaikan instruksi, permintaan, atau harapan kepada siswa, sekaligus
memperkuat hubungan interpersonal yang konstruktif di ruang kelas.

2) Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk
pengembangan pelatithan guru dalam aspek komunikasi pragmatik, serta
sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan kurikulum berbasis interaksi
dua arah yang komunikatif dan kontekstual.

3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi penggunaan
tindak tutur desideratif dalam konteks pembelajaran lain, seperti mata
pelajaran non-bahasa atau jenjang pendidikan yang berbeda, serta mengkaji
implikasinya terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan karakter peserta

didik.
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